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Abstract

The implementation of the non-directive learning supervision is very representative in enhanc-
ing the ability of the teachers of Hinduism to serve PAIKEM learning within the elementary schools
that belong to the Klusa group in the district of Payangan, Gianyar, due to: First, there is also an in-
crease of the teachers’ competence in developing the learning scenarios.

Second, the percentage of teachers’ ability in presenting the PAIKEM learning is also increasing
significantly by 84% which is in the pre-cycle only reaches 16% or only 1 teacher is considered in
the good category. On the first cycle it is of 66% that means there are 4 teachers who are in the good
category and on the the second cycle the percentage reaches 100% or all the teachers, the research
subjects, has been able to complete the PAIKEM learning.

Thus, this study has been finished on the second cycle because conceptually the research indica-
tors have been achieved. In general, the implementation levels of the non-directive learning super-
vision have already been performed according to the plan.

Abstrak

Pelaksanaan supervisi pembelajaran non-direktif sangat representative dalam meningkatkan
kemampuan guru menyajikan pemelajaran PAIKEM pada guru agama Hindu tingkat SD gugus Klusa
Kecamatan Payangan, Kabupaten Gianyar karena: Pertama, terjadi pula peningkatan kompetensi
guru dalam menyusun skenario pembelajaran.

Kedua, persentase kemampuan guru dalam menyajikan pembelajaran PAIKEM juga mengalami
peningkatan signifikan, yaitu sebesar 84% yaitu pada pra-siklus mencapai 16% atau hanya 1 guru
dalam kategori baik, siklus I 66% yaitu ada 4 orang guru yang berada dalam kategori baik serta pa-
da siklus II persentase mencapai 100% atau dengan kata lain semua guru yang menjadi subjek
penelitian telah mampu menyusun pembelajaran PAIKEM.

Jadi, penelitian ini dicukupkan pada siklus II sebab secara konseptual indikator kerja penelitian
telah tercapai. Secara umum tahapan-tahapan pelaksanaan supervisi pembelajaran non-direktif
yang dilakukan sudah sesuai dengan rencana.

Kata kunci: Supervisi Non Direktif, Kemampuan Guru, Pembelajaran PAIKEM
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Peran serta pengawas sebagai salah satu sta-
ke holder sekolah, mutlak diperlukan, hal ini di-
sebabkan karena pengawas merupakan tempat
atau wadah bagi guru untuk menyampaikan
keluh kesah terkait permasalahan yang dihada-
pi khususnya yang berkaitan dengan proses
transformasi pengetahuan. Dari kondisi terse-
but diatas tentunya untuk mendapatkan solusi
perlu diupayakan berbagai hal, dalam kapasitas
peneliti yang merupakan pengawas agama Hin-
du, tingkat sekolah dasar, kegiatan supervisi di-
pandang refresentatif dijadikan landasan guna
mencari pemecahan terkait upaya menumbuh-
kan minat dan motivasi siswa dalam belajar aga-
ma Hindu yang tentunya bermuara pada upaya
meningkatkan kemampuan guru dalam menya-
jikan pembelajaran yang aktif, efektif, inovatif
dan menyenangkan.

Salah satu upaya pengawas dalam memberi-
kan solusi terkait dengan permasalahn yang di-
hadapi guru adalah melalui pendekatan super-
visi pengajaran. Hal ini dimaksudkan mengingat
esensi dari supervisi yang sangat berkaitan
dengan berbagai prosedur dan langkah-lang-
kah, teknik-teknik, instrumen-instrumen, kon-
disi-kondisi interaksi sosial antara kepala seko-
lah dan guru, permasalahan yang dihadapi oleh
guru, tingkat kematangan guru, serta tujuannya,
maupun dampak dan kemanfaatan dari masing-
masing pendekatan supervisi pengajaran terse-
but akan memiliki keunggulan dan kekurangan-
nya.

Mengacu pada psikologi humanistik yang di-
dasarkan pada pemikiran bahwa belajar adalah
hasil keingintahuan individu untuk menemukan
rasionalitas dan keteraturan di alam ini, sehing-
ga belajar dipandang sebagai proses pembawa-
an yang berkembang (terbuka). Guru menun-
jang keingintahuan individu dan hasil belajar
melalui self-discovery. Sehingga berdasarkan
psikologi humanistik, bahwa pendekatan yang
cocok untuk supervisi adalah pendekatan non-
direktif.

Supervisi non-direktif berasumsi bahwa be-
lajar pada dasarnya adalah pengalaman pribadi
dimana individu pada akhirnya harus menemu-
kan pemecahan masalah sendiri untuk mem-
perbaiki pengalaman murid di dalam kelas. Pe-
ran supervisor adalah mendengarkan, tidak

memberikan pertimbangan, membangkitkan
kesadaran sendiri, dan mengklarifikasikan pen-
galaman guru (Glickman, 1990: 210). Pendeka-
tan non-direktif ini timbul dari keyakinan ba-
hwa guru tersebut tidak dapat diperlakukan se-
bagai alat semata-mata dalam meningkatkan
kualitas belajar-mengajar. Dalam proses pembi-
naan, guru mengalami perkembangan secara te-
rus menerus, sehingga program supervisi harus
dirancang untuk mengikuti perkembangan gu-
ru.

Bertolak dari latar belakang masalah terse-
but di atas, maka masalah pokok yang ingin di-
cari solusi melalui penelitian ini: Apakah pelaks-
anaan pendekatan supervisi pengajaran non-di-
rektif efektif dalam meningkatka kompotensi
guru agama hindu dalam menyajikan pembela-
jaran aktif inovatif efektif dan menyenangkan
(Paikem) pada Gugus Kelusa Kecamatan Payan-
gan Kabupaten Gianyar Tahun Pelajaran
2013/2014 7

Fokus perbaikan yang dilakukan dalam pene-
litian ini adalah meningkatkan kualitas pembe-
lajaran di kelas yang lebih menarik, lebih efektif
dan menyenangkan bagi siswa melalui penera-
pan supervisi non direktif. Pendekatan non-di-
rektif ini timbul dari keyakinan bahwa guru ter-
sebut tidak dapat diperlakukan sebagai alat se-
mata-mata dalam meningkatkan kualitas be-
lajar-mengajar.

Dalam proses pembinaan, guru mengalami
perkembangan secara terus menerus, sehingga
program supervisi harus dirancang untuk
mengikuti perkembangan. Tugas supervisor
adalah membimbing guru-guru sehingga makin
lama guru makin dapat berdiri sendiri dan ber-
kembang dalam jabatan dengan usaha sendiri.

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan tingkat kecenderungan kuali-
tas pembelajaran inovatif guru dan menganali-
sis pelaksanaan supervisi pengajaran non-di-
rektif dalam upaya meningkatkan kompotensi
guru dalam menyajikan pembelajaran inovatif
guru SD di Kecamatan Payangan Gianyar. Sedan-
gkan manfaat yang dapat dipetik dari hasil pe-
nelitian ini secara umum adalah memberikan
sumbangan pemikiran kepada pengambil kebi-
jakan khususnya Pemerintah Kabupaten Giany-
ar melalui Kementrian Agama Kabupaten Giany-
ar dalam rangka meningkatkan kualitas mana-
jemen pembelajaran inovatif guru sehingga
nantinya kualitas sumber daya manusia mampu
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bersaing di era global.

1.2. Metode Penelitian

Penelitian yang dilakukan termasuk jenis pe-
nelitian tindakan. Penelitian tindakan ini terfo-
kus pada penelitian tindakan sekolah. Penelitian
ini dilaksanakan di Gugus Kelusa SD di Keca-
matan Payangan berjumlah 5 (lima sekolah). Se-
dangkan yang menjadi subjek penelitian adalah
guru Agama Hindu SD Gugus Kelusa di Keca-
matan Payangan. Oleh karena itu penelitian ini
melibatkan guru sebanyak 6 orang yang dijadi-
kan subjek penelitian. Yang menjadi objek pene-
litian ini adalah proses pelaksanaan supervisi
non direktif dan peningkatan kemampuan guru
dalam menyajikan pembelajaran pembelajaran
aktif, inovatif, efektif dan menyenangkan khu-
susnya model pembelajaran berbasis masalah,
dalam mata pelajaran Agama Hindu.

Penelitian ini dilaksanakan di Gugus Kelusa
SD di Kecamatan Payangan yang berjumlah 5 (li-
ma sekolah). Penelitian ini dilakukan selama 3
bulan mulai bulan agustus sampai bulan Okto-
ber 2013. Kegiatannya masing-masing siklus
termasuk perencanaan/ pembuatan proposal,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Untuk
menyajikan analis hasil tindakan dilakukan
dengan beberapa cara yaitu: content analisis,
diskripsi prosentase, tabel dan grafik. Content
analis (Hujair AH Sanaky, 2002: 29) digunakan
untuk membuat kesimpulan setelah peneliti
melakukan kajian secara mendalam. Diskripsi
verbal untuk menguraikan pelaksanaan tinda-
kan, prosentse tingkat profesionalistas guru. Ta-
bel digunakan untuk menyajikan hasil tindakan
berupa progres profesionalistas guru siklus
pertama, kedua dan seterusnya. Grafik diguna-
kan untuk menunjukan perbandingan tingkat
keberhasilan tindakan siklus pertama dan ke-
dua.

Data yang diperoleh dianalisis dengan meng-
gunakan analisis kualitatif dan kuantittaif. Ana-
lis kuantitatif untuk menunjukan skor perole-
han setiap guru. Dan analis kualitatif untuk
menujukan tingkat profesionalitas guru yang
ditunjukan dengan nilai A: 85-100 (Baik Sekali)
B: 71-84 (Baik) C: 56-70 (Cukup) D: < 56 (ku-
rang). Prosedur pada penelitian ini dilakukan
dalam dua siklus dan masing-masing siklus ter-
diri atas: perencanaan, pelaksanaan, observasi
dan refleksi.

Indikator Kerja dari penelitian ini adalah Se-

kurang-kurangnya 75% guru agama Hindu pada
gugus Gugus Kelusa Kecamatan Payangan, Ka-
bupaten Gianyar memenuhi Kkriteria sesuai
dengan instrumen supervisi akademik terutama
dalam menyajikan pembelajaran yang aktif, ino-
vatif efektif dan menyenangkan (nilai rata-rata
400-5,00 dalam skala 1-5).

1.3. Kerangka Berpikir

Berdasarkan pada uraian dan kajian teoritik
dan empirik seperti yang telah diuraikan di atas,
maka yang menjadi konsentrasi penelitian ini
adalah berfokus pada persoalan-persoalan yang
berkaitan dengan bagaimana program kegiatan
supervisi pengajaran non - direktif para kepala
sekolah terutama dilihat dari sisi implementasi
pendekatan, lebih jauh bagaimana implementa-
si pendekatan supervisi pengajaran tersebut
berpengaruh terhadap kualitas pengembangan
model pembelajaran inovatif yang dilakukan
oleh seorang guru.

Supervisi non-direktif berasumsi bahwa be-
lajar pada dasarnya adalah pengalaman pribadi
dimana individu pada akhirnya harus menemu-
kan pemecahan masalah sendiri untuk memper-
baiki pengalaman murid di dalam kelas. Peran
supervisor adalah mendengarkan, tidak mem-
berikan pertimbangan, membangkitan kesada-
ran sendiri, dan mengklarifikasikan pengalaman
guru. Pendekatan non-direktif ini timbul dari
keyakinan bahwa guru tersebut tidak dapat di-
perlakukan sebagai alat semata-mata dalam me-
ningkatkan kualitas belajar mengajar.

Dalam proses pembinaan, guru mengalami
perkembangan secara terus menerus dan alami,
sehingga program supervisi harus dirancang un-
tuk mengikuti perkembangannya. Belajar di-
lakukan melalui pemahaman tentang pengala-
man nyata yang dialami secara riil. Dengan
demikian guru dapat mencari sendiri pengala-
man itu secara aktif.

Dorongan dari luar diri yang bersifat fisiolo-
gis yang kemudian secara berangsur-angsur
berubah menjadi dorongan yang bersifat dari
dalam atau internal, yaitu karena guru-guru
merasa bahwa belajar merupakan kewajiban
yang harus dilakukan dalam tugasnya. Pada kon-
sep ini guru diyakini mampu melakukan analisis
dan memecahkan masalah yang dihadapinya
dalam tugas mengajarnya secara alami. Guru
merasakan adanya kebutuhan bahwa ia harus
berkembang dan mengalami perubahan, dan ia
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bersedia mengambil tanggung jawab terjadinya
dalam perubahan tersebut.

Supervisor hanya befungsi sebagai fasilitator
dengan menggunakan struktur formal sekecil
mungkin. Dengan demikian dapat diduga bahwa
pendekatan supervisi pengajaran non-direktif
dapat meningkatkan kemampuan guru dalam
mengembangkan pembelajaran inovatif.

1.4. Hipotesis Tindakan

Pendekatan supervisi pengajaran non-direk-
tif oleh pengawas agama Hindu Tingkat SD efek-
tif meningkatkan kompetensi guru agama hindu
dalam menyajikan pembelajaran aktif inovatif
efektif dan menyenangkan (Paikem) pada Gugus
Kelusa Kecamatan Payangan Kabupaten Giany-
ar Tahun Pelajaran 2013/2014

II. PEMBAHASAN

2.1. Supervisi Pengajaran Non-Direktif

Supervisi non-direktif berasumsi bahwa be-
lajar pada dasarnya adalah pengalaman pribadi
dimana individu pada akhirnya harus mene-
mukan pemecahan masalah sendiri untuk mem-
perbaiki pengalaman murid di dalam kelas. Pe-
ran supervisor adalah mendengarkan, tidak
memberikan pertimbangan, membangkitkan
kesadaran sendiri, dan mengklarifikasikan pen-
galaman guru (Glickman, 1990). Supervisi non-
direktif ini oleh Soetjipto dan Raflis Kosasi
(1999) disebut juga dengan nama pendekatan
humanistik. Pendekatan non-direktif ini timbul
dari keyakinan bahwa guru tersebut tidak dapat
diperlakukan sebagai alat semata-mata dalam
meningkatkan kualitas belajar-mengajar. Dalam
proses pembinaan, guru mengalami per-
kembangan secara terus menerus, sehingga pro-
gram supervisi harus dirancang untuk mengik-
uti perkembangannya.

Tugas supervisor adalah membimbing guru-
guru sehingga makin lama guru makin dapat
berdiri sendiri dan berkembang dalam jabatan-
nya dengan usaha sendiri. Belajar dilakukan
melalui pemahaman tentang pengalaman nyata
yang dialami secara riil. Dengan demikian guru
harus mencari sendiri pengalaman itu secara
aktif. Dorongan dapat berasal dari yang bersifat
fisiologis yang kemudian secara berangsur-
angsur berubah menjadi dorongan yang bersifat
dari dalam atau internal, yaitu karena guru-guru
merasa bahwa belajar merupakan kewajiban

yang harus dilakukan dalam tugasnya. Supervi-
sor percaya bahwa guru mampu melakukan ana-
lisis dan memecahkan masalah yang dihadapi-
nya dalam tugas mengajarnya. Guru merasakan
adanya kebutuhan bahwa ia harus berkembang
dan mengalami perubahan, dan ia bersedia
mengambil tanggung jawab terjadinya dalam
perubahan tersebut. Supervisor hanya berfungsi
sebagai fasilitator dengan menggunakan struk-
tur formal sekecil mungkin.

Supervisor menggunakan pendekatan ini da-
lam melaksanakan supervisi tidak dituntut un-
tuk menggunakan format yang standar, tetapi
agar disesuaikan dengan kebutuhan guru. Bisa
jadi kegiatan supervisi tersebut hanya terbatas
melakukan observasi saja tanpa dilanjutkan
dengan melakukan analisis dan interpretasi,
atau bisa jadi hanya melakukan komunikasi
yang berupa mendengar penjelasan guru tanpa
memberi sumber bahan belajar yang diminta
guru. Walaupun secara umum dapat disebutkan
bahwa pelaksanaan supervisi pengajaran
dengan pendekatan non direktif tersebut ada ti-
ga langkah, tetapi secara lebih teknis dapat di-
rinci sebagai tersebut di bawah ini.

1) Pembicaraan awal, pada saat ini supervisor
memancing apakah dalam mengajarnya guru
tersebut mengalami masalah. Pembicaraan
tersebut
dilakukan secara informal. Jika dalam pembi-
caraan tersebut guru tidak memerlukan ban-
tuan, maka proses supervisi berhenti.

2) Observasi. Jika guru perlu, maka supervisor
mengadakan observasi kelas. Dalam melak-
sanakan observasi tersebut supervisor duduk
di belakang tanpa menggunakan catatan-
catatan, supervisor hanya mengamati keg-
iatan kelas.

3) Analisis dan interpretasi. Setelah observasi
dilakukan, supervisor kembali ke kantor me-
mikirkan kemungkinan kekeliruan guru
dalam melaksanakan proses belajarnya. Jika
menurut supervisor, guru telah menemukan
jawabannya maka supervisor tidak perlu
memberikan bantuannya. Apabila diminta
oleh guru, supervisor hanya menjelaskan dan
melukiskan keadaan kelas tanpa dilengkapi
dengan penilaian. Supervisor kemudian
menanyakan kepada guru apakah memerlu-
kan saran, dan memberikan kesempatan un-
tuk mencoba cara lain yang diperkirakan oleh
guru lebih baik.
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4) Pembicaraan akhir. Jika perbaikan telah di-
lakukan, pada periode tertentu guru dan su-
pervisor mengadakan pembicaraan akhir,
mengenai apa yang sudah dicapai oleh guru,
dan menjawab pertanyaan kalau ada guru
yang masih memerlukan bantuan lagi.

5) Laporan, laporan disampaikan secara
deskriptif dengan interpretasi berdasarkan
penilaian supervisor. Laporan ini ditulis un-
tuk guru, kepala sekolah, atau atasan kepala
sekolah untuk perbaikan di masa selanjutnya.
Berdasarkan beberapa pendekatan supervisi

pengajaran yang telah diuraikan di atas, maka

pendekatan pengajaran yang difokuskan dalam
penelitian ini adalah pendekatan supervisi pen-
gajaran non-direktif . Hal ini disebabkan karena
pendekatan-pendekatan yang lainnya sudah
sering dilakukan. Di samping alasan tersebut ju-
ga didasarkan bahwa pada umumnya guru tidak
dapat diperlakukan sebagai alat semata-mata
dalam meningkatkan kualitas manajemen pem-
belajaran inovatif. Dalam proses pembinaan, gu-
ru mengalami perkembangan secara terus

menerus, sehingga program supervisi harus di-

rancang untuk mengikuti perkembangannya

(Soetjipto dan Raflis Kosasi, 1999).

2.2. Kompotensi Guru

Kompetensi menurut Direktorat Pembinaan
Sekolah Menengah Atas (Perangkat Penilaian
KTSP, 2007: 39), adalah kemampuan yang meli-
puti pengatahuan, ketrampilan, sikap dan nilai-
nilai yang diwujudkan melalui kebiasaan berpi-
kir dan bertindak. Setiap guru dituntut memiliki
empat kompetensi, seperti diatur dalam Per-
aturan Menteri Pendidikan Nasional No.16 ta-
hun 2007 meliputi:

a. Kompetensi pedagogik;

b. Kompetensi kepribadian;

c. Kompetensi profesional; dan

d. Kompetensi sosial.

Kompetensi pedagogik terkait dengan ke-
mampuan dan komitmen guru dalam meran-
cang pembelajaran, melaksanakan pembelaja-
ran, mengevaluasi, melaksanakan analisis hasil
evaluasi serta melaksanakan program remidial
dan pengayaan. Kompetensi meliputi ranah kog-
nitif, psikomotor dan afektif. Dalam penelitian
kompotensi yang dimaksudkan adalah kemam-
puan guru dalam menyajikan pembelajaran
yang inovatiif, ketrampilan guru dalam mengap-
likasikan pembelajaran yang menyenangkan ba-

gi siswa dan komitmen guru dalam menyajikan
pembelajaran dengan strategi PAIKEM.

2.3. Pembelajaran Aktif Inovatif Efektif

dan Menyenangkan (PAIKEM)

"Menurut Soekamto (1997: 78) model pem-
belajaran merupakan kerangka konseptual yang
melukiskan prosedur sistematis dalam mengor-
ganisasikan pengalaman belajar untuk menca-
pai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi seb-
agai pedoman bagi para perancang pembelaja-
ran dan para pengajar dalam melaksanakan ak-
tivitas belajar mengajar. Joyce dan Well (1992:
4) mengatakan bahwa suatu model pembelaja-
ran adalah suatu perencanaan atau suatu pola
yang digunakan sebagai pedoman dalam meren-
canakan pembelajaran di kelas. Lebih lanjut
dijelaskan bahwa model pembelajaran menga-
rahkan guru dalam mendesain pembelajaran
untuk membantu peserta didik mencapai tujuan
pembelajaran. Dengan demikian, model pembe-
lajaran merupakan rencana dan upaya sistema-
tis yang dilakukan guru untuk membantu siswa
mencapai tujuan pembelajaran.

Dalam dunia kepustakaan dikenal ada beber-
apa model pembelajaran inovatif, mulai dan
model reasoning and problem solving, model in-
quiry training, model problem-based instruction,
model investigation, model kooperatif MURDER,
model kooperatif STAD, model kooperatif TAI,
model kooperatif Jigsaw, model kooperatif pem-
belajaran berbasis proyek, dan model pembela-
jaran beorientasi Nature of Science (NO).

Terdapat lima unsur dasar dalam model pem-
belajaran inovatif (Joice dan Well, 1980), yaitu:
(1) syntax adalah langkah-langkah operasional
pembelajaran, (2) social system adalah suasana
norma yang berlaku dalam pembelajaran, (3)
principles of reaction adalah menggambarkan
bagaimana seharusnya guru memandang, mem-
perlakukan, dan merespon siswa, (4) support
system, segala sarana, bahan, alat, atau lingkun-
gan belajar yang mendukung pembelajaran, dan
(5) instructional dan nurturant effect adalah
berupa hasil belajar yang diperoleh langsung
berdasarkan tujuan yang disasar dan hasil bela-
jar di luar sasaran.

2.4. Hasil Penelitian

Secara umum tahapan-tahapan pelaksanaan
supervisi pembelajaran non- direktif yang di-
lakukan sudah sesuai dengan rencana. Hasil ob-
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servasi yang dilakukan terhadap pelaksanaan
supervisi yang dilakukan tampak bahwa dari
empat belas indikator yang digunakan sebagai
acuan mengobservasi pelaksanaan supervisi
pembelajaran non-direktif, tampak bahwa

semuanya (sudah dijalankan dengan baik)
Adapun data atau hasil yang diperoleh sela-

ma penelitian akan diuraikan pada pembahasan

di bawabh ini:

Tabel 2.3
Rekapitulasi Peningkatan Kemampuan Guru dalam menyajikan pembelajaran Paikem Melalui
implementasi supervisi Non Direktif selama pelaksanaan Tindakan

. Kondisi . . Total
No Uraian Awal Siklus | Siklus Il Peningkatan
1 Rata-rata Ifemampuan guru terhadap 14 154 263 314 1,60
aspek penilain KBM
2 | Rata-Rata Nilai Skenario Pembelajaran 63,33 78, 33 84,17 20,84
Prosentase Kompotensi Guruyang mampu
1 0, 0, 1 0, 0,
3 Menyajikan pembelajaran PAIKEM 6% 66 % 00% 84%
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Grafik Histogram Rata-Rata Kemampuan Guru
Agama Hindu Gugus Klusa, Payangan ,Terhadap 14
Aspek Penilain KBM, Selama Tindakan

4,01

3 2,96

2,59

0

Keterangan Gambar:

[ ]
[]
]

Sebelum Tindakan
Tindakan Siklus |

Tindakan Siklus Il

Histogram Rata-Rata Nilai Skenario Pembelajaran
Sesuai dengan Pedoman Supervisi, dan observasi
kelas.

100

90

83,00
80

71,70

60 63,30

40

20

0

Keterangan Gambar:

[ ]
[]
]

Sebelum Tindakan
Tindakan Siklus |

Tindakan Siklus Il

EFEKTIVITAS PENDEKATAN SUPERVISI PENGAJARAN NON-DIREKTIF PENGAWAS AGAMA HINDU TINGKAT SD DALAM

MENINGKATKAN KOMPOTENSI GURU AGAMA HINDU MENYAJIKAN PEMBELAJARAN PAIKEM

123

Ida Bagus Nyoman Rai Wiyadnyana



Grafik. I1L
Histogram Persentase Peningkatan Kemampuan
Menyajikan Pembelajaran Paikem melalui
Supervisi Non Direktif.
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Berdasarkan hasil analisa aktivitas guru
dalam menyusun skenario pembelajaran dan
dalam pengelolaan kelas berdasarkan hasil ob-
servasi siklus satu sampai siklus II terjadi pen-
ingkatan yang signifikan. Berdasarkan pada
lampiran 4.1 dan 4.3 nilai rata-rata kemampuan
guru terhadap 14 aspek yang dinilai terjadi pen-
ingkatan dari pra siklus ke siklus II sebesar 1,
60, yaitu pada pra siklus rata-rata 1,54 pada
siklus [ meningkat menjadi 2,53 dan pada siklus
[ menjadi 3,14 dalam penilaian sklaa 1-5.

Selain itu terjadi pula peningkatan kompe-
tensi guru dalam menyusun skario pembelaja-
ran yakni yang semula pada pra siklus dengan
rata-rata 63,33 dalam kategori kurang, pada sik-
lus I hasilnya 78, 83 termasuk katagori “cukup”

Sebelum Tindakan
Tindakan Siklus |

Tindakan Siklus Il

dan pada siklus Il mengalami peningkatan men-
jadi 84,17 atau dengan kategori amat Baik.
Prosentase kemampuan guru dalam menyajikan
pembelajaran PAIKEM juga mengalami pening-
katan yang signifikan, yaitu sebesar 84% yaitu
pada prasiklus mencapai 16% atau hanya 1 guru
yang ada dalam kategori baik, siklus I 66 % yaitu
ada 4 orang guru yang berada dalam kategori
baik serta pada siklus II prosentase mencapai
100% atau dengan kata lain semua guru yang
menjadi subjek penelitian telah mampu menyu-
sun pembelajaran PAIKEM. Sehingga dengan
demikian penelitian ini dicukupkan pada siklus
II sebab secara konseptual indikator kerja pene-
litian telah tercapai.

Kualifikasi pelaksanaan supervisi pembelaja-
ran non-direktif tergolong baik. Hal ini terjadi
karena supervisor memahami konsep dasar su-
pervisi non-direktif. Dalam kaitannya dengan
supervisi, kualitas supervisi pembelajaran yang
diberikan oleh supervisor kepada guru, pencip-
taan iklim belajar, memberikan motivasi dan re-
ward/reinforcement, memegang peran sangat
penting dalam upaya meningkatkan perfor-
mance dan kemampuan guru dalam menggu-
nakan model-model pembelajaran. Dengan
memberikan layanan yang berkualitas sesuai
dengan standar yang telah ditetapkan, bahkan
melampaui dari apa yang diharapankan (exceed
expectations) akan dapat memuaskan stakehold-
ers bidang pendidikan.

Keterampilan yang perlu dimiliki oleh super-
visor adalah keterampilan manusiawi (human
skills). Sebagaimana kita ketahui bahwa manu-
sia adalah sumber daya organisasi yang paling
penting. Efisiensi organisasi dan tingkat penca-
paian tujuan-tujuan adalah sebuah fungsi dari
dimensi manusiawi. Aspek manusia dalam or-
ganisasi merupakan hal yang paling kompleks.
Perbedaan mereka sangat banyak baik di dalam
aspek fisik, emosional, maupun di dalam ke-
mampuan konseptual. Kecakapan manusiawi
merupakan kemampuan untuk bekerja secara
efektif di dalam sebuah kelompok dan memban-
gun kerja sama di antara para anggota kelom-
pok. Kecakapan ini juga meliputi kemampuan
untuk membangkitkan semangat dan mempen-
garuhi orang lain untuk bekerja sama dan untuk
mengembangkan tim kerja efektif untuk mener-
ima perubahan. Kecakapan ini ditunjukkan di
dalam persepsi dan perilaku supervisor dalam
berhubungan baik dengan atasan maupun bawa-
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han yang dibimbingnya.

Untuk mencapai kesepakatan terhadap tu-
juan-tujuan, seorang supervisor yang cakap akan
memecah pernyataan-pernyataan tujuan yang
komprehensif ke dalam tujuan-tujuan yang
mempunyai makna bagi satu tingkat atau disip-
lin tertentu. Kecakapan ini membutuhkan: per-
tama, pemahaman terhadap sifat dari tujuan-tu-
juan, kedua, kemampuan untuk menterjemah-
kan ke dalam sub bagian-sub bagian yang ber-
makna, dan ketiga, pengetahuan mengenai para
guru dan nilai-nilai yang mereka anut.

Menyelenggarakan diskusi kelompok (con-
ducting group discussion). Supervisor pembelaja-
ran sering berada dalam posisi sebagai ketua se-
buah kelompok. Sebagai ketua kelompok super-
visor harus mampu melaksanakan diskusi
kelompok. Kecakapan ini meliputi: pengaturan
acara, mengajukan pertanyaan yang melancar-
kan diskusi, menjelaskan apa yang dimaksud,
membangkitkan semangat atau mendorong pa-
ra peserta yang malas, menjaga agar kelompok
tetap pada pokok semula, menjadi juri dalam
pengambilan suara, dan membuat ringkasan
mengenai rekomendasi dan kesimpulan. Oleh
karena begitu banyak pekerjaan dalam organi-
sasi dapat dicapai melalui studi dan kerja kelom-
pok, maka penting sekali supervisor menjadi pe-
mimpin kelompok yang efektif.

Dalam supervisi non direktif ini peran super-
visor tidak banyak, hanya mengarahkan guru
memahami dan memecahkan masalahnya sen-
diri. Dalam orientasi tidak langsung ini guru
bertindak sebagai penentu utama (ultimate de-
terminant) tentang tindakan-tindakan yang
akan dilakukan pada masa yang akan datang.
Gurulah yang harus merencanakan segala sesu-
atunya yang berhubungan dengan apa yang akan
dilakukan. Dengan demikian guru paling tahu
kebutuhannya, sehingga dapat meningkatkan
kualitas manajemen pembelajaran inovatif guru

III. PENUTUP

Berdasarkan analisis dan pembahasan seper-
ti yang telah dipaparkan pada bagian sebelum-
nya, ditemukan beberapa hal sebagai berikut:

Pelaksanaan supervisi pembelajaran non-di-
rektif sangat refresentatif dalam meningkatkan
kemampuan guru menyajikan pembelajaran
PAIKEM pada guru Agama Hindu Tingkat SD gu-
gus KElusa Kecamatan Payangan Kabupaten Gi-

anyar. Berdasarkan nilai rata-rata kemampuan

guru terhadap 14 aspek yang dinilai terjadi pen-

ingkatan dari pra siklus ke siklus II sebesar 1,60,

yaitu pada pra siklus rata-rata 1,54 pada siklus

I meningkat menjadi 2,53 dan pada siklus II

menjadi 3,14 dalam penilaian sklaa 1-5. Selain

itu terjadi pula peningkatan kompetensi guru
dalam menyusun skario pembelajaran yakni
yang semula pada pra siklus dengan rata-rata

63,33 dalam kategori kurang, pada siklus I hasil-

nya 78, 83 termasuk katagori “cukup” dan pada

siklus II mengalami peningkatan menjadi 84,17

atau dengan kategori amat Baik. Prosentase ke-

mampuan guru dalam menyajikan pembelaja-
ran PAIKEM juga mengalami peningkatan yang
signifikan, yaitu sebesar 84% yaitu pada prasik-
lus mencapai 16% atau hanya 1 guru yang ada

dalam kategori baik, siklus I 66 % yaitu ada 4

orang guru yang berada dalam kategori baik ser-

ta pada siklus II prosentase mencapai 100%

atau dengan kata lain semua guru yang menjadi

subjek penelitian telah mampu menyusun pem-
belajaran PAIKEM.

Dengan demikian penelitian ini dicukupkan
pada siklus II sebab secara konseptual indikator
kerja penelitian telah tercapai. Secara umum ta-
hapan-tahapan pelaksanaan supervisi pembela-
jaran non-direktif yang dilakukan sudah sesuai
dengan rencana.

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi pene-
litian yang telah dipaparkan di atas, maka dapat
disarankan bahwa:

1) Model supervisi pembelajaran non-direktif
dapat dijadikan salah satu alternatif pendeka-
tan dalam melaksanakan supervisi pembela-
jaran;

2) Supervisi yang dilakukan harus mampu men-
ciptakan hubungan kemanusiaan yang har-
monis. Hubungan kemanusiaan yang dicip-
takan harus bersifat terbuka, berkese-
tiakawanan, informal, baik antara supervisor
dengan guru maupun dengan pihak lain yang
terkait. Oleh sebab itu, dalam pelaksanaan su-
pervisor harus memiliki sifat-sifat, seperti:
suka membantu, memahami, terbuka, jujur,
ajeg, sabar, antusias, dan penuh humor;

3) Supervisi harus obyektif, artinya bahwa pe-
nyusunan program supervisi harus didasar-
kan kebutuhan nyata dalam pengembangan
profesional guru. Di samping itu, dalam me-
nentukan keberhasilan program supervisi,
instrumen pengukurannya memiliki validitas
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dan reliabilitas tinggi, sehingga hasilnya
dapat memotivasi guru dalam mengembang-
kan profesionalisme khususnya dalam
mengembangkan manajemen pembelajaran
inovatif.

4) Bagi Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidi-

kan (LPTK) yang mencetak calon guru agar
memperkenalkan model pembelajaran berb-
asis masalah sejak dini kepada mahasiswa se-
hingga pada saat mereka menjadi guru, betul-

betul paham cara menerapkan model pembe-
lajaran pada proses pembelajaran. Selain itu,
untuk pihak-pihak yang berwenang menan-
gani bidang pendidikan, agar melatih terlebih
dahulu guru-guru tentang model pembelaja-
ran inovatif sebelum mereka diminta menga-
plikasikan dalam pembelajaran. Dengan jalan
demikian, diharapkan guru telah terbiasa
menggunakan model pembelajaran inovatif
dalam pembelajaran. e
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